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BANK MITIGASI RISIKO KREDIT KONSUMSI

Bisnis, JAKARTA — Permintaan kredit konsumsi rumah fangga yang melambat dengan rasio kredit bermasalah yang justru
meningkat, menuntut sirategi yang lebih jitu dari perbankan dalam menggarap segmen ini.
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= Nilai owtstanding kredit konsumsi = Laju pertumbuhan kredit konsumsi kian

per Maret 2025 mencapai 2166 melambat, menjadi hanya 9,32% Yo per Maret ;.'
triliun, terendah dibanding kredit 2025, padahal akhir 2024 faiu masih 10,61% YoY.
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: Y m NPL atau rasio kredit bermasalah segmen konsumtif masih

2021-2023 segmen konsumtif NPL itu sudah jauh lebih tinggi dibanding tahun-tahon

masih mengungguli segmen sebelumnya yang masih di bawah 2%.
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ecara umum, kinerja

kredil perbankan sejati-

nya memang lengah lesu.

Segmen kredit konsumsi

yvang biasanva relatif stabil

pun kini turut mengalami
tekanan. (Lifuxt infognzfik)

i tengah kondisi i, kalangan per-
bankan menyampaikan kehati-hatian
mereka di segmen ini, semban mem-
persiapkan stralegi vang tepal uniuk
memiigasi peningkalan nsiko kredil.

PT Bank Danamon Indonesia Thhk.
(BDMN), misalmya, memuiuskan untuk
memperketal seleksi dan penilaian
kredil pada pembiavaan konsumdbi,

“Segmen rumah langga memang ren-
tan terhadap tekanan ekonomi =aat
ini dan sebagai langkah mitigasi kami
memperkual proses seleksi dan peni-
laian kelayakan kredil khususnva pada
segmen rumah langea yang menunjuk-
kan peningkalan potensi risiko,” ujar
Consumer Lending Business Head Bank
Danamon Ennko Sularle, Jumat [27/6).

Menurutnya, langkah ini merupakan
bagian dari stralegi jangka panjang
Danamon dalam menjaga kualitas por-
tofolio kredit dan stabililas keuangan,
serta bentuk kehati-hatian perseroan
dalam menghadapi dinamika ekonomi
yang terus berkembang.

Sebagai bagian dari Crup
MUFC, kata Enrko, Danamon
turut memanfaatkan jaringan
global dan kapabilitas inter-
nasional untuk memperku
daya saing layaman keuvan;
vang berkelanjutan.

“Kolaborasi ini memungkin-
kan kami menjangkau
nasabah vang lebih luas dengan
solusi yang relevan,” ujarmya.

Presaden Direkiur PT Allo Bank
Indonesia Tbk. (BBHI) Indra Utovo
mengatakan pihaknya secara cermal
memantau kenaikan NPL rumah tangga
dan penurunan indeks keyakinan kon-
sumen yang mencemminkan tekanan
pada daya beli masyarakal.

“Namun bagi kami, ini bukan alasan
untuk menghentikan laju penyaluran
kredil konsumtif pada segmen ritel,
melainkan momentum untuk meng-
kalibrasi kembali strategi penyaluran
kredil secara lebih selekiif, presisi, dan
berbasis dala,” wamya, Senin (23/6).

Lebih lanjut, Indra menyampaikan
Allo Bank memanfaatkan kekuatan
teknologi dan data untuk menyesuaikan
model credit scoring secara dinamis.
Stralegt mi dilakukan dengan meng-
integrasikan indikator makmoekonomi,
perilaku digital konsumen, dan sinyal
pasar lannya.

Dengan pendekatan i, kredit ritel
tetap disalurkan secara lerukur dan
berkelanjutan, lerutama pada segmen
vang resiliertt.

Meski demikian,
Allo Bank juga memperluas porsi pembia-
yaan produktif sebagai bentuk diversifikasi
portofolio kredit. Indra memyebut pthaknya
melihat peluang solid pada seklor-sekior
vang masih tumbuh dan memmliks prospek
jangka menengah panjang yang sehal.

“Kami terus menjaga keseimbangan
portofohio dengan memperkual ekspansi ke
segmen wholesale dan SME. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip utama kami,
tumbuh secara berkelanjulan dengan ku-
alilas asel vang lelap terjaga,” tuturmya.

Sementam itu, FT Bank Oke Indonesia
Thk. (DNAR) mengidentifikasi bahwa
NPL rumah tangga yang meninghat tak
hanya disebabkan pelemahan dava beli
masyarakal akibal inflasi dan ketidakpas-
tian ekonomi.
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Direktur Kepatuhan OK! Bank Efdinal
Alamsyah mengeansbawahi adanya fakior
lain seperti stagnasi pendapatan rumah tang-
2a hingea beban cicilan yang meningkal,
terulama bila masyarakal terpapar suku
bunga vanabel alau mengambil pinjaman
konsumtif lebih dar kemampuan mil.

“Antisipasi bank antara lain dilakukan
dengan peninjauan kembali elsposur kredit.
Bila terdapat konsentrasi risiko vang
tingg, Tusalnya, pada KTA [kredit
tanpa agunan] atau kartu kredit,
bank dapat menahan ekspansi di
segmen lersebul,” lerangnva.

Efdinal menyebut bahwa per-
bankan peru memperketat analisis
kredit, melakukan diversifikasi ke
sektor yang lebih resilien, dan
menyesuaikan cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) agar telap
mencerminkan ekspekiasi kerugian
vang realistis.

Presiden Direktur PT Bank CIMB Niaga
Thk. Lani Darmawan juga mengamini
bahwa daya beli masvarakal vang mele-
mah berbuntut pada kenaikan NPL ramah
langga secara agregal.

Dia menjelaskan bahwa situasi ini juga
mengindikasikan kemampuan membayar
nasabah vang menurun, sehingga per-
tumbuhan penyaluran kredit berpotensi
melambal.

“Bank =aal ini lebih selektif untuk mem-
benkan kredil dan mengalur komposisi
kredit uniuk bisa mengatur bank-wide
NPL,” katanya.

Sementara itu, PT Bank Mega Syariah
memandang bahwa inovasi digilal menjadi
strateg vang digunakan uniuk mendong-
krk penyaluran pembiayvaan konsumer

“Inovasi digital menjadi makin penting
unfuk memperluas jangkavan lavanan
dan menmingkatkan kenyamanan nasa-
bah,” kata Consumer Financing Business
Dhivision Head Bank Megza Syariah Raksa
Jatnika Budi. B



